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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi matematis 

peserta didik dimana kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat kemandirian 

belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi hal tersebut 

ialah pembelajaran berbasis masalah (PBM). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan representasi matematis peserta didik kelas VIII yang 

ditinjau dari kemandirian belajar setelah dilakukannya pembelajaran berbasis 

masalah (PBM). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan ialah angket, tes, dan wawancara. Angket 

digunakan untuk melihat tingkat kemandirian belajar peserta didik dan tes 

digunakan untuk melihat kemampuan representasi peserta didik. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Indralaya Utara. Hasil 

analisis didapat bahwa 1) Setiap aspek representasi matematis (visual, simbolik, 

dan verbal) muncul pada setiap peserta didik baik dengan tingkat kemandirian 

belajar tinggi, sedang, maupun rendah dengan perolehan nilai secara berturut-turut 

91,7, 50, dan 45,8, 2) Tingkat kemandirian belajar sejalan dengan tingkat 

kemampuan representasi matematis pada peserta didik dengan tingkat kemandirian 

belajar tinggi dan sedang, 3) Peserta didik dengan tingkat kemandirian belajar 

rendah memiliki tingkat kemampuan representasi matematis sedang, dan 4) PBM 

dapat memunculkan kemampuan representasi matematis dengan baik pada peserta 

didik berkemandirian belajar tinggi, sedang, maupun rendah.  

Kata-kata kunci: Kemampuan representasi matematis, kemandirian belajar, 

pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
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ABSTRACT 
 

This research is motivated by the low ability of students' mathematical 

representation where this ability is influenced by the level of self-regulated 

learning. One effort that can be made to overcome this is problem-based learning 

(PBL). This research aims to describe the mathematical representation abilities of 

class VIII students in terms of self-regulated learning after problem-based learning 

(PBL). This research is descriptive research. The data collection techniques used 

were questionnaires, tests, and interviews. Questionnaires are used to see the level 

of self-regulated learning of students and tests are used to see students' 

representational abilities. The subjects in this research were class VIII students at 

SMP Negeri 6 Indralaya Utara. The results of the analysis showed that 1) Every 

aspect of mathematical representation (visual, symbolic, and verbal) appeared in 

every student with high, medium, or low levels of self-regulated learning with 

scores of 91.7, 50, and 45.8 respectively, 2) The level of self-regulated is in line 

with the level of mathematical representation ability in students with high and 

medium levels of self-regulated learning, 3) Students with low levels of self-

regulated learning have a moderate level of mathematical representation ability, 

and 4) PBL can bring out mathematical representation abilities with whether 

students have high, medium or low self-regulated learning. 

Keywords: Mathematical representation ability, self-regulated learning, problem-

based learning (PBL).  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika memiliki peranan dalam membantu manusia menjalankan 

kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut menjadikan Matematika sebagai 

pengetahuan serta keterampilan penting yang mesti dikembangkan dengan 

pemberlakuan pembelajaran. Adapun kemampuan-kemampuan dasar yang perlu 

dipenuhi peserta didik dalam pembelajaran Matematika, yakni lima standar dasar 

yang diungkapkan oleh The National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

pada tahun 2000 di bukunya yang berjudul Principles and Standard for School 

Mathematics. Lima standar dasar tersebut terdiri pemecahan masalah (problem 

solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), 

koneksi (connection), dan representasi (representation).  

Dari kelima kemampuan di atas, representasi matematis menjadi salah satu 

dasar yang harus dipenuhi atau dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan 

representasi matematis ialah kemampuan yang menyatakan ide-ide matematis 

menggunakan bentuk grafik, gambar, tulisan, atau simbol-simbol matematis serta 

melakukan pemodelan matematis (NCTM, 2000). Sedangkan, menurut Yenni & 

Sukmawati (2020), representasi matematis ialah suatu bentuk dari kegiatan 

menggambarkan serta menyimbolkan kembali gagasan objek matematika yang 

telah dipelajari oleh peserta didik. Selain itu, Wijaya (2018) berpendapat bahwa 

representasi matematis merupakan bentuk tafsiran dari pemikiran peserta didik 

terhadap suatu masalah yang digunakan selaku alat bantu dalam mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis ialah kemampuan peserta didik dalam 

menafsirkan permasalahan ke dalam bentuk grafik, gambar, tulisan, atau simbol-

simbol matematis sebagai alat bantu dalam memecahkan suatu permasalahan. 

emampuan representasi penting untuk dikuasai atau dipenuhi peserta didik. 
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Dikatakan demikian karena kemampuan tersebut tercantum di dalam 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang kemampuan komunikasi dimana 

mencakup kemampuan representasi di dalamnya (Fitrianingrum & Basir, 2020). 

Sedangkan, menurut Rahmadian, Mulyono, & Isnarto (2019), representasi 

matematis dapat membantu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, rasional, kritis dan kreatif serta sistematis peserta didik. 

Kemampuan-kemampuan tersebut berguna untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Knuth 

& Jones (1991) bahwa pentingnya kemampuan representasi matematika ialah 

karena dapat membangun konsep serta kemampuan berpikir secara matematis, 

selain itu juga agar memiliki pemahaman konsep yang baik dan dapat dipakai dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, menurut Ramadhana, dkk. (2022), 

kemampuan representasi matematis ini diperlukan peserta untuk menemukan serta 

membuat suatu alat atau cara berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan 

matematis dari suatu yang bersifat abstrak ke suatu yang bersifat konkret.  

Pentingnya kemampuan representasi ini tidak selaras dengan kemampuan 

peserta didik saat ini. Kemampuan matematis peserta didik dapat terlihat dari hasil 

survei TIMSS pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata hasil internasional dengan mendapatkan peringkat 44 dari 49 

negara dengan skor 397. Skor tersebut sangatlah rendah dibandingkan dengan rata-

rata yang diperoleh dari setiap negara, yakni 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Selain 

TIMSS, terdapat tes yang dilakukan secara internasional lainnya, salah satunya 

ialah PISA. Pada PISA, soal level 2 mencakup beberapa indikator dari kemampuan 

representasi matematis, di antaranya peserta didik mampu menafsirkan serta 

mengenali, tanpa instruksi secara langsung, bagaimana suatu permasalahan dapat 

direpresentasikan secara matematis (Mulyaningsih, Marlina, & Effendi, 2020). 

PISA di tahun 2018 menunjukkan bahwa 30% peserta didik Indonesia berada pada 

level 1 dan 40% peserta didik berada di bawah level 1 dari 6 level yang diberikan 

(Maryati & Suryaningsih, 2021). Selain itu peroleh PISA pada tahun itu 

menunjukkan hanya sekitar 28% peserta didik Indonesia yang mampu mencapai 

level 2 sedangkan rata-rata OECD ialah 76% (Fitrianingrum & Basir, 2020). Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan representasi matematis oleh 

peserta didik Indonesia cenderung rendah. 

Selain dari hasil tes berskala internasional di atas, ketercapaian kemampuan 

representasi matematis peserta didik dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

merepresentasikan secara matematis dalam berbagai bentuk. Menurut Villegas, 

Castro, & Gutiérrez (2009), kemampuan representasi terbagi ke dalam tiga kategori, 

yakni representasi verbal, representasi visual, dan representasi simbolik. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningsih, Marlina, & Effendi (2020), peserta 

didik dengan tingkat kemampuan tinggi hanya dapat memenuhi secara keseluruhan 

indikator representasi simbolik, sedangkan pada kemampuan sedang dan rendah 

tidak memenuhi indikator ketiga bentuk representasi matematis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingrum & Basir (2020) bahwa peserta 

didik paling banyak menguasai kemampuan representasi simbolik dibandingkan 

representasi lainnya dengan persentase perolehan 91,22%. Sedangkan, pada 

penelitian yang dilakukan oleh Suningsih & Istiana (2021), ketercapaian peserta 

didik yang terbesar ialah ada representasi visual, yakni dengan persentase perolehan 

65,2%. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis peserta didik belum terpenuhi secara menyeluruh, serta 

dikarenakan penguasaan yang terbesar hanya pada satu bentuk representasi saja, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik masih 

dalam kategori rendah. 

Tinggi rendahnya kemampuan representasi matematis peserta didik disebabkan 

oleh berbagai faktor. Salah satunya faktor yang mempengaruhinya ialah 

kemandirian belajar (Khoirunnisa, Azhar, & Jusra, 2018; Septian & Soeleman, 

2022). Kemandirian belajar ialah suatu kemampuan seseorang untuk bertanggung 

jawab serta percaya diri terhadap diri sendiri dengan tidak bergantung pada orang 

lain di dalam belajar atau mencapai tujuan belajar serta tugasnya (Ali & Asrori, 

2005). 

Hubungan antara kemandirian dan kemampuan representasi matematis peserta 

didik terlihat pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Menurut 
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penelitian yang dilakukan oleh Septian & Soeleman (2022) terdapat asosiasi yang 

signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan representasi matematis 

peserta didik pada pemberlakuan model Project-Based Learning berbantuan 

Geogebra, dimana temuan ini berarti bahwa semakin tinggi kemandirian belajar 

peserta didik maka semakin tinggi pula kemampuan representasi matematis peserta 

didik. Selain itu, menurut Khoirunnisa, Azhar, & Jusra (2018), terdapat hubungan 

antara kemandirian belajar dengan kemampuan representasi matematis peserta 

didik, dimana kontribusi yang diberikan oleh kemandirian belajar ialah sebesar 

39,01% dan 69,01% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

representasi matematis peserta didik cukup besar. Hal ini sejalan dengan 

kesimpulan yang dituturkan oleh Nurfadilah & Hakim (2019) bahwa dengan 

adanya kemandirian belajar maka peserta didik mudah mengikuti proses 

pembelajaran sehingga dapat dengan mudah pula mencapai tujuan pembelajaran.  

Dengan adanya hubungan antara kemandririan belajar dengan kemampuan 

representasi matematis ini diperlukan kesadaran pendidik untuk meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik. Dengan begitu, adanya pula peningkatan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Adapun upaya dalam 

peningkatan representasi matematis peserta didik yang ditinjau dari kemandirian 

belajar, di antaranya ialah dengan melakukan model pembelajaran tertentu. Model 

pembelajaran yang dipakai salah satunya ialah Problem-Based Learning atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

Hal tersebut sejalan dengan saran yang dikemukakan Yandra & Haerudin 

(2023) bahwa pendidik sebaiknya menciptakan kondisi belajar yang dapat 

memberikan peluang peserta didik mengeksplor potensi yang mereka miliki serta 

mewujudkan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran guna 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) dapat memenuhi saran tersebut dikarenakan memiliki keunggulan, yakni 

pemecahan dapat merangsang kemampuan peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi mereka, dapat mengembangkan pengetahuan, merupakan 
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hal yang menyenangkan karena mencakup pemecahan masalah serta lebih digemari 

peserta didik, dll (Sanjaya, 2006). Kemandirian belajar peserta didik yang 

memperoleh Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung (Siregar, 2019). Hal 

tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Candra, Kurniawati, & Ferdianto 

(2019) bahwa sebanyak 76,81% peserta didik memiliki kemandirian belajar dalam 

kategori baik setelah memperoleh Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).  

Selaras dengan adanya peningkatan kemandirian belajar, Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) efektif digunakan agar peserta didik mencapai 

kemampuan representasi matematika. Hal ini dikarenakan peserta didik yang 

mengikuti PBM memiliki kemampuan representasi matematika lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional 

(Noer & Gunowibowo, 2018). Maka dari itu, PBM dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan representasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Duskri, & Rahmi (2019) yang menyatakan 

bahwa peserta didik dengan kemampuan tinggi dan sedang sudah memenuhi ketiga 

bentuk representasi, sedangkan peserta didik dengan kemampuan rendah sudah 

memenuhi bentuk representasi verbal dan representasi simbolik, dimana hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kemampuan representasi tanpa 

diberikan treatment tertentu. 

Penelitian mengenai Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan 

representasi matematis yang ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik telah 

dilakukan oleh Lutfitasari pada tahun 2016 dengan judul “Implikasi Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Representasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa”, penelitian 

yang dilakukan oleh Maryati & Suryaningsih (2021) dengan judul “Kemampuan 

Representasi Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar dengan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Inkuiri”, serta penelitian yang dilakukan oleh 

Setia (2020) dengan judul “Kemampuan Representasi Matematis dan Kemandirian 

Belajar Siswa Melalui Model Problem Based Learning (PBL)”. Meskipun begitu, 
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peneliti menyadari bahwa penelitian tersebut tidak spesifik secara deskriptif serta 

salah satu penelitian tersebut merupakan studi kepustakaan dalam menjelaskan 

kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar setelah dilakukan 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Maka dari itu, peneliti berminat untuk melakukan 

penelitian lanjutan mengenai hal tersebut dengan berfokus pada kemampuan 

representasi matematisnya yang ditinjau dari kemandirian belajar dengan 

melakukan Pembelajaran Berbasis Masalah, yakni dengan judul “Kemampuan 

Representasi Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Kemandirian Belajar dengan 

Pembelajaran Berbasis Masalah”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, rumusan masalah dari 

penelitian ini ialah “Bagaimana kemampuan representasi matematis peserta didik 

ditinjau dari kemandirian belajar dengan pembelajaran berbasis masalah?” 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis serta mengetahui 

kemampuan representasi matematis peserta didik ditinjau dari kemandirian belajar 

dengan pembelajaran berbasis masalah. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada kalangan yang 

terkait dengan bidang pendidikan, khususnya kalangan yang ingin menanggulangi 

permasalahan di dalam pembelajaran dengan mengetahui solusi yang dapat 

menanggulanginya, yakni 

1) Bagi peserta didik, dapat meningkatkan wawasan mengenai perbedaan 

kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari kemandirian belajar. 

Dengan begitu peserta didik lebih sadar bahwa penting meningkatkan 

kemandirian belajarnya. Serta dapat meningkatkan kemampuan 
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representasi matematis peserta didik setelah dilakukannya pembelajaran 

berbasis masalah.  

2) Bagi guru, dapat memberikan perluasan wawasan mengenai perbedaan 

kemampuan representasi matematis yang ditinjau dari kemandirian belajar. 

Selain itu juga dapat menjadi masukan terhadap guru untuk dapat 

memberikan fasilitas pembelajaran berupa model pembelajaran yang tepat 

dalam dalam pembelajaran, salah satunya Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM). 

3) Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi apabila ingin melakukan 

penelitian lanjutan mengenai Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau 

dari Kemandirian Belajar dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM
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